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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Keberhasilan belajar sejarah merupakan tanggung jawab seorang guru. Guru 

harus mampu memberikan pelayanan terbaik, terkait dengan belajar mengajar di 

kelas. Kemampuan dan dalamnya ilmu seorang guru, dapat mempengaruhi tingkat 

belajar siswa, karena dengan kemampuannya itu, guru mampu mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan yang diinginkanya. Misalnya seoarang guru sejarah 

harus menguasai model maupun strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi 

sejarah. 

Pelaksanaan pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Lemito sudah terlaksana 

denganbaik. Guru sejarah yang bertanggung jawab dalam mengajar telah 

melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Namun dalam setiap pekerjaan 

mengajar, ada saja kendala yang dihadapi oleh setiap guru, misalnya dari aspek siswa, 

situasi yang tidak mendukung dan lain sebagainya. Dalam hal ini sekolah harus lebih 

memperhatikan keadaan dan proses pembelajaran. Hal ini di maksudkan agar dalam 

belajar, semua kebutuhan siswa terpenuhi. 

Di SMA Negeri 1 Lemito terdapat kelas IPS dan kelas IPA yang keduanya 

dalam proses penyerapan materi pelajaran sejarah tentunya berbeda. Berdasarkan 

wawancara yang dilakakukan dengan guru  sejarah, ada beberpa poin penting yang 

dapat membedakan kelas IPA dan IPS yaitu; dalam belajar sejarah, siswa keas IPA 
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lebih disiplin, materi yang diberikan hampir   semua dikerjakan dan dipahami oleh 

siswanya, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk kelas IPS terkadang masih ada 

beberapa yang kurang disiplin, memiliki perilaku yang tidak sesuai serta ada 

beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga 

ketika dilakukan evaluasi maka siswa kelas IPA yang lebih mendapat nilai yang 

tinggi. 

5.2 Saran 

 

1. Bagi Guru 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk guru sejarah, terutama dalam hal 

pengoptimalan waktu belajar di sekolah. Guru harus memberikan saran kepada pihak 

sekolah terutama Kepala Sekolah agar mata pelajaran sejarah diberikan pada jam-jam 

awal pembelajaran di sekolah dimulai. Karena berdasarkan dari penuturan beberapa 

siswa, salah satu ketidak optimalan siswa dalam menyerap materi sejarah yaitu jam 

belajar yang sudah terdapat pada akhir jam sekolah. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan memiliki minat belajar yang tinggi dalam belajar sejarah 

sehingga proses pembelajaran akan terasa menyenangkan dan hasil belajar dapat 

terpenuhi secara maksimal. Siswa harus selalu belajar dengan rajin dan sungguh-

sungguh agar menciptakan prestasi belajar yang gemilang yang berguna bagi masa 

depan mereka. Untuk kelas IPA lebih dipertahankan prestasinya dalam belajar 
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sejarah. Untuk kelas IPS lebih giat lagi dalam belajar sejarah, karena sejarah sangat 

penting untuk kelas IPS. 

3. Bagi Peneliti 

Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

variabel-variabel lainnya seperti intelegensi, bakat, dan lain sebagainya. Disamping 

itu, terbuka bagi peneliti yang lain untuk menggunakan pengujian dan wawancara 

yang lebih banyak kepada siswa-siswa. 
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